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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis siswa
materi geometri transformasi melalui model Problem Based Learning berbantuan
Desmos. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Srijaya Negara
Palembang. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, tes dan wawancara.
Pada analisis data hasil observasi, dibuat uraian singkat berdasarkan catatan
lapangan. Pada analisis data tes, dilakukan pendeskripsian kemampuan subjek
dalam berpikir kritis. Pada analisis data wawancara, dilakukan pentranskripsian
hasil wawancara ke dalam bentuk tulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI.1 SMA Srijaya Negara Palembang
dalam kategori tinggi. Hal ini terlihat dari siswa yang mampu mengidentifikasi
informasi dan permasalahan pada soal, mengatur strategi dan taktik, menggunakan
suatu konsep, melakukan prosedur dan memberikan alasan, serta menyimpulkan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan Desmos pada materi geometri transformasi dapat melatih kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Geometri Transformasi, Problem Based
Learning, Desmos

ABSTRACT

This research aims to describe students' critical thinking skills on the topic of
transformation geometry through the Problem Based Learning model assisted by
Desmos. This type of research is descriptive with a qualitative and quantitative
approach. The subjects of this research were class XI students of SMA Srijaya
Negara Palembang. The data collection techniques are observation, tests and
interviews. In analyzing the observation data, a brief description was made based
on field notes. In the test data analysis, a description of the subject's ability to
think critically is carried out. In interview data analysis, the interview results
were transcribed into written form. The results of the research show that the
critical thinking abilities of class XI.1 SMA Srijaya Negara Palembang are in the
high category. This can be seen from students who are able to identify information
and problems in questions, organize strategies and tactics, use a concept, carry
out procedures and provide reasons, and conclude. So it can be concluded that
the application of the Problem Based Learning model assisted by Desmos on
transformation geometry material can train students' critical thinking skills.

Keywords: Critical Thinking Ability, Transformation Geometry, Problem Based
Learning, Desmos
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peran penting
untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Octariani & Panjaitan, 2020;
Pratama dkk., 2018). Hal ini terlihat dari hampir seluruh bidang ilmu pengetahuan
berhubungan erat dengan matematika, bahkan setiap aktivitas yang dilakukan
selalu memerlukan matematika sebagai alat bantu. (Salehha dkk., 2021). Menurut
Nurhayati & Novianti (2020) matematika juga merupakan salah satu disiplin ilmu
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan
sistematis.

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang dibutuhkan
oleh siswa untuk menghadapi kompetisi di masa depan (Salehha dkk., 2021).
Menurut Ennis (2013) kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir reflektif
yang logis, yang berfokus pada pengambilan keputusan mengenai apa yang
sebaiknya dilakukan atau diyakini. Menurut Hidayat dkk. (2019) berpikir Kritis
dapat diartikan sebagai berpikir secara mendalam dengan menggunakan penalaran
untuk mendapatkan informasi yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan.

Berpikir kritis memberikan peluang lebih besar pada siswa untuk
menentukan hal yang dan memilih informasi yang benar untuk diterapkan dalam
aktivitas sehari-hari. (Cahyani dkk., 2021). Menurut Umam (2018), dalam konteks
pembelajaran, berpikir kritis bertujuan untuk mengarahkan siswa agar dapat
berpikir dengan cerdas dan terstruktur dalam menghubungkan konsep-konsep
untuk menyelesaikan masalah. Menurut Hari dkk. (2018), kemampuan berpikir
kritis merupakan salah satu aspek kognitif siswa yang mendukung keberhasilan
mereka dalam pembelajaran. R. D. Wulandari dkk. (2022) juga menyebutkan
bahwa siswa dengan kemmapuan berpikir kritis tinggi dapat lebih mudah
menyelesaikan soal matematika. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis

dalam kategori tinggi pada pelajaran matematika cenderung meraih hasil belajar
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yang tinggi pula. Disisi lain, menurut Afifah dkk. (2023), kemampuan berpikir
kritis dipengaruhi oleh kemampuan matematika siswa. Semakin baik kemampuan
matematika siswa, semakin baik pula kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis dan matematika saling terkait
dan tidak terpisahkan, karena pemahaman materi matematika dapat diperoleh
melalui kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir Kritis dilatih melalui
proses pada pembelajaran matematika (Salehha dkk., 2021).

Namun kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masih terkategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
Putri & Warmi (2022) yang menunjukkan 7,5% siswa memiliki kemampuan
berpikir Kritis tinggi, 12,5% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sedang,
dan 80% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Siswa yang memiliki
kategori tinggi dapat memenuhi keseluruhan indikator hanya saja perlu
meningkatkan indikator memberikan penjelasan sederhana dan membuat
penjelasan lanjut. Siswa dengan kategori sedang dapat memenuhi 4 indikator
berpikir kritis, namun belum memenuhi indikator mengatur strategi dan taktik.
Sedangkan, siswa dengan kategori rendah hanya mampu memenuhi indikator
membangun keterampilan dasar. Hasil penelitian Simanullang dkk. (2023) juga
menunjukkan 36,36% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sedang, 57,58%
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, dan 6,06% siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis sangat rendah. Tidak ada siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis sangat tinggi dan tinggi. Persentase rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator memberikan penjelasan sederhana
dan menyimpulkan adalah 43,77% terkategori sedang. Sedangkan untuk indikator
lain terkategori rendah yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut dengan
persentase 34,68%, mengatur strategi dan taktik dengan persentase 37,04%, serta
membangun keterampilan dasar dengan persentase 30,30%. Sejalan dengan itu,
hasil penelitian Hikmah & Kartika (2022), Benyamin dkk. (2021), dan Khairani &
Putra (2020) juga menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi geometri transformasi juga

terkatgeori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada materi
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geometri transformasi yang rendah. Hasil penelitian Rahmawati dkk. (2021)
menunjukkan rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 48,00 dan rata-rata pre-
test kelas kontrol adalah 46,67. Sedangkan, rata-rata post-test kelas eksperimen
adalah 64,00 dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah 60,67. Kelas eksperimen
adalah kelas yang menggunakan pembelajaran dengan media video. Sedangkan,
kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan pembelajaran tanpa media video.
Hasil post-test ini meningkat dibandingkan dengan hasil pre-test. Namun, hasil
post-test masih dalam kategori rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Taihuttu
dkk. (2021) yang menunjukkan rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 67,67
dan rata-rata post-test kelas kontrol adalah 69,08. Kelas eksperimen adalah kelas
yang menggunakan model pembelajaran problem solving tanpa bantuan
Geogebra. Sedangkan, kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan model
discovery learning berbantuan Geogebra.

Kemampuan berpikir kritis siswa SMA Srijaya Negara Palembang pada
materi geometri transformasi juga terkategori rendah. Hal ini diketahui dari hasil
wawancara kepada guru SMA Srijaya Negara Palembang yang menyatakan siswa
sulit memahami materi geometri transformasi terutama pada sub materi refleksi
dan rotasi. Siswa sulit menyelesaikan soal refleksi dan rotasi, karena tidak
memahami konsep refleksi dan rotasi. Selain itu, refleksi memiliki banyak rumus,
rumus tersebut berbeda-beda tergantung pada garis refleksinya. Sedangkan, rotasi
berkaitan dengan trigonometri yang mengharuskan siswa menghafal banyak nilai
sin dan cos. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wasilah dkk. (2023) dan
Maulani & Zanthy (2020) yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam
memecahkan masalah tentang refleksi dan rotasi karena siswa tidak memahami
konsep refleksi dan rotasi serta lupa bagaimana rumus refleksi dan rotasi.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah
dominasi guru pada pembelajaran yang diterapkan di Sekolah sehingga siswa
tidak diberikan pembelajaran aktif yang memaksimalkan potensi berpikir siswa
(Nurropidah & Kosmajadi, 2024; Nuryanti dkk., 2018; Rahman dkk., 2021).
Sejalan dengan itu, Purwaningsih & Harjono (2023) berpendapat bahwa

rendahnya kemampuan berpikir kritis terjadi karena kurangnya penerapan model
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pembelajaran yang dapat meningkatkan daya kritis sehingga siswa kesulitan
menyelesaikan masalah matematika. Disisi lain, materi geometri transformasi
tergolong sulit untuk dipahami siswa karena bersifat abstrak, sementara
kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan visualisasi masih
kurang (Haqq, 2019). Di sinilah peran media pembelajaran dibutuhkan. Namun,
kenyataannya guru masih jarang menggunakan media pembelajaran (Salehha
dkk., 2021). Jikapun sudah menggunakan media pembelajaran, media yang
digunakan belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
(Rahmawati dkk., 2021; Taihuttu dkk., 2021). Guru SMA Srijaya Negara
Palembang juga jarang menggunakan media pembelajaran, baik media
konvensional maupun media berbasis ICT (Susanti dkk., 2023).

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut guru untuk
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Salah satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis ICT
(Information and Communication Technologies). Namun, fakta dilapangan
menunjukkan bahwa penggunaan media ICT belum terlaksana dengan baik
(Khairida dkk., 2020). Padahal banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran berbasis ICT lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa bantuan ICT
(Fayudha dkk., 2021; Khairida dkk., 2020; Sari dkk., 2024). Penelitian
Rahmawati dkk. (2021) dan Taihuttu dkk. (2021) juga menunjukkan, meskipun
hasil belajar siswa pada materi geometri transformasi rendah, namun hasil belajar
siswa yang mendapat pembelajaran berbantuan media ICT lebih baik
dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa bantuan media ICT.

Kemampuan berpikir kritis tidak dimiliki oleh setiap siswa secara otomatis
(Afifah dkk., 2023). Oleh karena itu, guru harus dapat merancang pembelajaran
yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa (Nuryanti dkk., 2018). Salah
satu solusinya adalah dengan mempraktikan model pembelajaran dengan
berbantuan media pembelajaran (Diva & Purwaningrum, 2023). Sejalan dengan

itu, Simatupang & Appulembang (2022) berpendapat bahwa dalam pembelajaran
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matematika perlu diperhatikan model pembelajaran yang memfokuskan pada
aktivitas yang mengembangkan daya pikir siswa.

Salah satu model pembelajaran yang menawarkan pembelajaran interaktif
dengan peran guru sebagai fasilitator adalah Problem Based Learning. Model ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan siswa khususnya berpikir kritis dan memecahkan
soal/masalah (Umardiyah dkk., 2023). Menurut Cahyani dkk. (2021) Problem
Based Learning adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan masalah nyata
(autentik) sebagai konteks bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan menyesuaikan masalah serta sekaligus membangun pengetahuan baru.
Sedangkan, menurut Maryati (2018) Problem Based Learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai
konteks bagi siswa untuk melatih kemmapuan berpikir Kkritis, kemmapuan
pemecahan masalah, serta mendapat konsep dasar dan pengetahuan materi
pelajaran.

Selain model pembelajaran, siswa juga membutuhkan suatu media
pembelajaran yang dapat melatin kemampuan berpikir kritis siswa sekaligus
menciptakan pembelajaran yang interaktif. (Salehha dkk., 2021). Model Problem
Based Learning juga akan lebih menarik jika dikombinasikan dengan media
(Umardiyah dkk., 2023). Menurut A. P. Wulandari dkk. (2023), media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
informasi kepada siswa agar pembelajaran lebih mudah dipahami. Pemilihan
media yang tepat sangat penting agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif.

Pemanfaatan media visual yang luas telah memperkenalkan pendekatan
pembelajaran visual, yang terbukti memiliki keunggulan dibandingkan dengan
pendekatan pembelajaran lainnya (Sundah dkk., 2022). Kecerdasan buatan atau
Artificial Intelligence (Al) termasuk dalam kategori ICT. Salah satu Al yang dapat
memvisualisasikan geometri transformasi adalah Desmos Geometry Tool
(Nikolova, 2024; Safiulina dkk., 2024; Vintere dkk., 2024). Dibandingkan dengan

Geogebra, Desmos Geometry Tool lebih mudah untuk dipahami dan digunakan.
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Menurut Kristanto (2021) Desmos memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika dengan menyediakan fasilitas bagi siswa untuk
melakukan aktivitas matematika yang autentik. Fitur-fitur Desmos disajikan
dalam representasi visual yang interaktif. Misalnya, pada topik geometri
transformasi ada beberapa aktivitas interaktif seperti memperbesar,
mencerminkan, memutar dan memindahkan suatu objek. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengamati secara langsung perubahan dan perpindahan yang terjadi
pada suatu objek dalam geometri transformasi. Selain Desmos Geometry Tool,
juga terdapat Desmos Classroom. Desmos Classroom mencakup dua fitur yang
dirancang untuk siswa dan guru. Fitur khusus guru tersebut dikenal sebagai
Desmos Classroom Activities, yang mencakup berbagai aktivitas pembelajaran
yang memanfaatkan berbagai alat matematika. Desmos telah menawarkan
sejumlah aktivitas kelas gratis untuk menyederhanakan perencanaan pelajaran
bagi para guru. Selain memanfaatkan aktivitas yang dirancang oleh tim Desmaos,
guru memiliki opsi untuk mengembangkan aktivitas kelas mereka sendiri.
Menurut Arends (2012), salah satu karakteristik dari Problem Based
Learning adalah siswa terlibat dalam penyelidikan yang autentik. Metode
penyelidikan yang digunakan disesuaikan dengan sifat masalah yang tengah
dihadapi. Pada materi geometri transformasi, siswa dapat melakukan penyelidikan
atau eksplorasi menggunakan Desmos. Jadi, model Problem Based Learning
sangat cocok diterapkan dengan berbantuan Desmos pada materi geometri
transformasi. Arends (2012) mengemukakan bahwa salah satu tujuan dari
Problem Based Learning adalah siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Salah satu kemampuan berpikir tingat tinggi tersebut adalah kemampuan
berpikir kritis. Masalah yang diajukan dan proses penyelidikan yang dilakukan
dalam penerapan model Problem Based Learning menuntut siswa untuk berpikir
kritis. Selain itu, menurut Arends (2012) salah satu karateristik dari Problem
Based Learning adalah kolaborasi. Dengan membentuk kelompok kecil siswa
dapat berkolaborasi, berbagi ide, dan berdikusi untuk memecahkan masalah.
Diskusi yang dilakukan iniah yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis

siswa. Desmos dapat memvisualisasikan konsep matematika yang abstrak menjadi
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bentuk-bentuk geometris yang lebih mudah dipahami. Selain itu, fitur-fitur
Desmos disajikan dalam representasi visual yang interaktif (Kristanto, 2021).
Dengan demikian, siswa dapat melakukan banyak eksperimen dan eksplorasi
untuk mengkonstruksi pemahaman konsep yang dapat merangsang kemampuan
berpikir kritis mereka. Penggunaan teknologi yang memberikan visualisasi dan
pembelajaran interaktif ini akan dapat membuat siswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk berpatisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki
peluang untuk melatih kemampuan berpikir Kkritisnya.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi
Geometri Transformasi Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan
Desmos”. Submateri geometri transformasi yang akan diteliti adalah refleksi dan
rotasi.

Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian-penelitian yang
relevan ini dapat menguatkan penelitian yang akan dilakukan dan menjadi acuan
untuk mengembangkan penelitian ini. Selain itu, untuk menghindari kesamaan
penelitian. Penelitian berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan:

Tabel 1.1 Penelitian yang relevan

No. Penelitian ~ Pembelajaran  Media Hasil
1.  Sukenti (2023) Problem Geogebra Penerapan Model Problem
Based Based Learning berbantuan
Learning aplikasi  Geogebra  dapat
meningkatkan hasil belajar

siswa.

2. Hidayatsyah Problem Geogebra Penerapan Model Problem
dkk. (2023) Based Based Learning berbantuan
Learning Geogebra menunjukkan
kemampuan disposisi

matematis siswa meningkat
secara signifikan.

3. Damayanti Connected Desmos  Rata-rata kemampuan
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dkk. (2023) Mathematics koneksi  matematis  siswa
Project yang belajar melalui model
pembelajaran Connected

Mathematics Project dengan
berbantuan Desmos lebih
baik dibandingkan siswa
yang belajar melalui model

pembelajaran direct

instruction.
4. Simanungkalit  Creative Desmos  Penerapan Creative Problem
& Rajagukguk  Problem Solving (CPS) berbantuan
(2022) Solving Desmos pada materi Sistem

Persamaan  Linear  Dua
Variabel dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis
siswa.

Selain penelitian-penelitian diatas, banyak penelitian yang menggunakan
berbagai media pada materi geometri transformasi. Namun, belum ada yang
menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa materi geometri transformasi
melalui model Problem Based Learning berbantuan Desmos. Desmos yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Desmos Classroom dan Desmos Geometry
Tool. Pada Desmos Classroom terdapat Aktivitas Kelas Desmos (AKD) yang
dapat dibuat seperti sebuah E-LKPD. Pada penelitian lain E-LKPD biasanya
dibuat menggunakan Wizer.me. Pada Wizer.me link Desmos atau Geogebra
hanya dapat ditautkan, sehingga ketika siswa mengklik tautan tersebut, maka
siswa akan membuka tab baru dan hasil pekerjaan siswa pada Desmos atau
Geogebra akan tersimpan secara terpisah dengan E-LKPD. Dengan menggunakan
Desmos Classroom yang aktivitas siswanya dibuat seperti E-LKPD, siswa dapat
melakukan investigasi dan eksplorasi menggunakan Desmos tanpa membuka tab
baru dan hasil pekerjaan mereka akan ada pada Aktivitas Kelas Desmos tersebut.
Selain itu, progres semua siswa pada setiap detik dapat dipantau oleh Guru
melalui akun Desmos yang digunakan Guru tersebut. Geogebra juga memiliki
Classroom dan aktivitas yang dapat dibagikan ke siswa, namun fitur-fitur yang
ada pada Aktivitas Kelas Desmos lebih lengkap dibandingkan dengan fitur-fitur
pada aktivitas Geogebra tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa materi geometri transformasi melalui model Problem Based

Learning berbantuan Desmos?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa materi geometri transformasi melalui model Problem Based Learning

berbantuan Desmos.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Bagi siswa, mendapatkan pengetahuan tentang model Problem Based
Learning berbantuan Desmos pada materi geometri transformasi.

2. Bagi guru, sebagai pengetahuan dan referensi dalam melaksanakan
pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan kajian mengenai kemampuan berpikir
kritis siswa materi geometri transformasi melalui Problem Based Learning
berbantuan Desmos.

4. Bagi peneliti, sebagai informasi dan bahan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai calon guru di

masa mendatang.
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